
KEANEKARAGAMAN JENIS MAMALIA DI KAWASAN 

HUTAN ADAT GHIMBE PERAMUNAN DESA 

PENYANDINGAN KECAMATAN SEMENDE DARAT LAUT 

KABUPATEN MUARA ENIM 

 

 

 

Oleh 

RIDHO AL AZMI 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

PALEMBANG 

2023 

 



 

 
 

KEANEKARAGAMAN JENIS MAMALIA DI KAWASAN 

HUTAN ADAT GHIMBE PERAMUNAN DESA 

PENYANDINGAN KECAMATAN SEMENDE DARAT LAUT 

KABUPATEN MUARA ENIM 

 

 

 

Oleh 

RIDHO AL AZMI 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kehutanan 

 

 

 

 

 

Pada 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

PALEMBANG 

2023 



 

 
 



 

 
 

Motto : 

Bersegeralah dan jangan menunda sesuatu karena waktumu sangat berharga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan kepada : 

Bapak dan Ibu atas semua jerih payah dan 

doanya untukku menyelesaikkan studi 

Teman maupun sahabat terimakasih atas 

perhatian serta memberi dukungan dalam 

pengerjaan skripsi ini 

Pembimbing utama ibu Dr. Asvic Helida, 

S.Hut,M.Sc dan pembimbing pendamping 

ibu Delfy Lensari, S.Hut,M.Si yang telah 

banyak memberi bimbingan, arahan, 

motivasi,dan saran dalam penulisan skripsi  



 

 
 

RINGKASAN 

 RIDHO AL AZMI. Keanekaragaman jenis mamalia di Kawasan Hutan Adat 

Ghimbe Peramunan Desa penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim (dibimbing oleh ASVIC HELIDA dan DELFY 

LENSARI) 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keanekaragam dan kemerataan 

jenis mamalia yang ada dikawasan Hutan Adat Ghimbe Peramunan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten 

Muara Enim pada bulan September 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Deskriptif Kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sampling 

dengan metode jalur transek (strip transect) menggunakan garis lurus dan lebar 

jalur sebagai batas dan wawancara dengan ketua adat, pengelola, dan warga sekitar 
hutan adat. Jenis-jenis mamalia yang ditemukan pada penelitian ini terdiri dari 

Callosciurus notatus, Paradoxurus hermaphroditus, Symphalangus syndactylus, 

Sus scrofa, Presbytis melalophos, Macaca fascicularis, Rattus argentiventer, 

Nycticebus coucang, dan Helarctos malayanus. Hasil data penelitian di Kawasan 

Hutan Adat Ghimbe Peramunan nilai keanekaragaman jenis (H’) yaitu sebesar 

0,584 (keanekaragaman jenis rendah). Sedangkan nilai kemerataan jenis (E) yaitu 

sebesar 0,266 (kemerataan jenis rendah). Jenis mamalia yang ditemukan secara 

langsung dan jejak jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan hasil wawancara. 

Banyaknya aktivitas manusia yang terjadi di kawasan tersebut diduga berpengaruh 

terhadap keberadaan dan aktivitas satwa di kawasan itu, sehingga satwa menjadi 

tidak mudah ditemukan secara langsung. 

Kata Kunci : Hutan, Keanekaragaman, Mamalia 

  



 

 
 

SUMMARY 

       RIDHO AL AZMI. Diversity of mammal species in the Ghimbe Peramunan 

Customary Forest Area, Penyandingan Village, Semende Darat Laut District, 

Muara Enim Regency (supervised by ASVIC HELIDA and DELFY LENSARI) 

          This research was conducted to determine the diversity and evenness of 

mammal species in the Ghimbe Peramunan Customary Forest Area. This research 

was carried out in the Village of Penyandingan, Semende Darat Laut District, 

Muara Enim Regency in September 2022. The research method used was 

Quantitative Descriptive. The data collection method used is sampling with the 

transect line method (strip transect) using straight lines and wide lanes as 

boundaries and interviews with customary leaders, managers and residents around 

customary forests. The types of mammals found in this research consisted of 

Callosciurus notatus, Paradoxurus hermaphroditus, Symphalangus syndactylus, 

Sus scrofa, Presbytis melalophos, Macaca fascicularis, Rattus argentiventer, 

Nycticebus coucang, and Helarctos malayanus. The results of research data in the 

Ghimbe Peramunan Indigenous Forest Area, the value of species diversity (H') is 

0.584 (low species diversity). Meanwhile, the evenness value (E) is 0.266 (low 

evenness). The types of mammals that were found directly and with traces were 

fewer in number than the results of the interviews. The large number of human 

activities that occur in the area is thought to have affected the presence and activities 

of animals in the area, so that animals are not easy to find directly. 

Keyword : Diversity, Forest, Mammal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. 

Diperkirakan sebanyak 300.000 jenis satwa liar atau sekitar 17% satwa di dunia 

terdapat di Indonesia, walaupun luas Indonesia hanya 1,3% dari luas daratan dunia. 

Indonesia nomor satu dalam hal kekayaan mamalia (515 jenis) dan menjadi habitat 

lebih dari 1539 jenis burung. Sebanyak 45% ikan di dunia, hidup di Indonesia. 

Indonesia juga menjadi habitat bagi satwa-satwa endemik atau satwa yang hanya 

ditemukan di Indonesia saja. Jumlah mamalia endemik Indonesia ada 259 jenis, 

kemudian burung 384 jenis dan ampibi 173 jenis. Keberadaan satwa endemik ini 

sangat penting, karena jika punah di Indonesia maka itu artinya mereka punah juga 

di dunia (Santosa et al., 2008). 

Mamalia merupakan salah satu kelas dalam kerajaan Animalia yang 

memiliki beberapa keistimewaan baik dalam hal fisiologi maupun susunan saraf 

dan tingkat intelegensianya sehingga taksa ini memiliki sebaran hidup yang luas. 

Salah satu sebaran mamalia terbanyak di dunia terdapat di Indonesia. Dari bangsa 

primata, terdapat 36 jenis dan 18% diantaranya endemik Indonesia. Kekayaan jenis 

mamalia di pulau-pulau besar seperti Kalimantan, Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan 

Papua. Hal ini sejalan dengan teori biogeografi pulau yang menyatakan bahwa 

jumlah spesies yang terdapat di suatu pulau akan ditentukan oleh luas pulau dan 

angka imbang antara kepunahan lokal dan migrasi Mamalia adalah hewan atau 

binatang bertulang belakang (vertebrata) yang berdarah panas, dapat dibedakan 

dengan memiliki rambut, dan sistem reproduksinya dengan melahirkan anaknya. 

Kelompok ini merupakan hewan yang menyusui anaknya, dan memiliki ciri-ciri 

lainnya yang membedakan dengan kelompok hewan lainnya.          (Mustari et al., 

2010).  

Penelitian sebelumnya yang sejenis sudah pernah diteliti oleh        (Mustari 

et al, 2010)     dari     Institut     Pertanian     Bogor,      dengan      judul  
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“Keanekaragaman jenis mamalia di Taman Nasional Sebangau, Kalimantan 

Tengah” Hasil penelitian baik dari hasil observasi lapang maupun wawancara 

dengan masyarakat teridentifikasi 46 jenis mamalia di kawasan hutan Resort 

Hanbaring Huru Taman Nasional Sebangau. Beberapa jenis mamalia tersebut 

teridentifikasi di satu tipe habitat, yaitu hutan rawa gambut sekunder. Dari 46 jenis 

mamalia yang teridentifikasi tersebut, diketahui bahwa mamalia yang ditemukan 

secara langsung berjumlah 10 jenis, hasil observasi jejak ditemukan 4 jenis 

mamalia, sedangkan dari hasil wawancara dapat diidentifikasi sebanyak 32 jenis 

mamalia. Jenis mamalia yang ditemukan secara langsung dan jejak jumlahnya lebih 

sedikit dibandingkan dengan hasil wawancara. Banyaknya aktivitas manusia yang 

terjadi di kawasan tersebut diduga berpengaruh terhadap keberadaan dna/atau 

aktivitas satwa di kawasan itu, sehingga satwa menjadi tidak mudah ditemukan 

secara langsung. 

Hutan adat Ghimbe Peramunan yang terletak di Desa Penyandingan, 

Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. Hutan Adat Ghimbe 

Peramunan memiliki lahan seluas 43,70 Ha yang telah ditetapkan 

melalui  Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No SK. 3758/MENLHK-

PSKL/PPKS/PKTH/PSL1/3/2019 tentang penetapan hutan adat ghimbe 

peramunan kepada masyarakat Hukum Adat Puyang Sure Aek Big’a Marge 

Semende Darat Laut, maka secara hukum Hutan Adat Ghimbe Peramuan yang 

terletak di Desa Penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut seluas 43,70 Ha 

dapat dikelola oleh Masyarakat Hukum Adat Puyang Sure Aek Big'a sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang undangan yang berlaku (Zulian, 2022). 

Keanekaragaman jenis satwa liar khususnya mamalia di kawasan Hutan 

Adat Ghimbe Peramunan belum memiliki data sehingga perlu mendapatkan 

perhatian dari berbagai pihak seperti masyarakat setempat, maupun pemerintah 

setempat. Upaya-upaya konservasi perlu dilakukan untuk menekan penurunan 

jumlah populasi dari satwa liar khususnya mamalia. Hal inilah yang 

melatarbelakangi dilakukanya penelitian tentang keanekaragaman jenis satwa liar 

mamalia di Hutan Adat Ghimbe Peramunan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis mamalia yang ada di Hutan Adat Ghimbe 

Peramunan Muara Enim? 

2. Bagaimana kemerataan jenis mamalia di Hutan Adat Ghimbe Peramunan 

Muara Enim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat keanekaragaman jenis mamalia yang 

masih ditemukan di Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim? 

2.   Mengetahui dan menganalisis indeks kemerataan jenis mamalia yang ada di 

Hutan Adat Ghimbe Peramunan Muara Enim? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat dijadikan sumber data tingkatkan 

keanekaragaman jenis mamalia yang masih ditemukan di Hutan adat 

Ghimbe Peramunan Muara Enim. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dan memberi informasi 

kepada masyarakat tentang jenis-jenis mamalia yang terdapat di kawasan 

hutan adat ghimbe peramunan 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah data terbaru mengenai 

keanekaragaman jenis mamalia yang terdapat di kawasan kawasan hutan 

adat ghimbe peramunan 
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